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ANALISIS SPASIAL OBYEK WISATA SITUS SEJARAH DAN BUDAYA 
UNGGULAN UNTUK PENYUSUNAN PAKET WISATA KABUPATEN 
SLEMAN 
Abstrak 
Kabupaten Sleman memiliki kekayaan potensi pariwisata yang dapat dijadikan 
peluang besar untuk pemerintah daerah bila dikelola dengan baik, jenis pariwisata 
yang dimiliki kabupaten sleman tidak hanya wisata alamnya namun juga wisata 
budaya dan sejarahnya. Pengelolaan pariwisata khususnya pada obyek wisata situs 
budaya dan sejarah dirasa masif dikarenakan pemahaman mengenai potensi 
pariwisata yang masih kurang disadari serta permasalahan tidak meratanya 
kunjungan wisata dikarenakan belum tersedianya paket wisata mengakibatkan 
potensi tersebut kurang memiliki daya tarik terhadap wisatawan dan membuat 
potensi pariwisata di Kabupaten Sleman belum berkembang secara maksimal. 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian yaitu mengetahui potesi wisata situs 
sejarah dan budaya serta penyusunan paket wisata situs sejarah dan budaya 
unggulan di Kabupaten Sleman. Metode yang diterapkan dengan penentuan kelas 
(Classification) dan analisis keberlanjutan paket wisata. Hasil yang dicapai adalah 
4 paket wisata situs sejarah dan budaya di Kabupaten Sleman berdasar rute 
terdekat dan pertimbangan kelas potensi dari berbagai arah kedatangan 
wisatawan. 
Kata kunci: Pariwisata, Situs sejarah, Budaya, Paket wisata 
Abstract 
Sleman Regency has many potentials tourism that can be used as a great 
opportunity for the government if managed properly, the types of tourism in 
Sleman Regency is not only its natural tourism but also cultural and historical 
tourism. Tourism management, especially on cultural and historical sites, is 
massive, due to the lack of understanding of the tourism potential and the uneven 
tourism visits because of the unavailability of tour packages, affecting the 
potentials has less attractiveness for tourists and make tourism potentials in 
Sleman Regency undeveloped maximally. The purpose of this research is to find 
out the potential of historical and cultural tourism sites and the drafting of the 
favorite historical and cultural sites tourism packages in Sleman Regency. The 
method applied uses class determination (Classification) and analysis of the 
sustainability of tour packages. The results are 4 historical and cultural sites 
tourism packages in Sleman Regency based on the nearest route and consideration 
of potential classes from various directions of tourist arrival. 
Keywords : Tourism, Historical Site, Culture, Tour packages 
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1. PENDAHULUAN
Pariwisata dijabarkan dengan kesatuan berbagai perspektif gejala yang muncul 
dari akibat perpindahan, dari seseorang ke suatu tempat denagn waktu yang 
singkat dan tidak menatap dengan tujuan] melakukan sesuatu diluar perkerjaanya 
(Yoeti, 1985). Masih lemah pembangunan wisata di  Sleman  menimbulkan obyek 
wisata di Kabupaten Sleman masih kurang dikunjungi karena sedikit informasi 
dan fasilitas pendukung yang ada sehingga obyek wisata tersebut kurang 
dimanfaatkan secara maksimal. Pembangunan industri pariwisata didukung dari 
faktor fisik dan non fisik yang tidak dapat dipisah satu dengan yang lainnya, 
keseluruhannya saling berhubungan dan terkait terhadap keseluruhan komponen 
(Sujali, 1989). 
Daerah tujuan wisata  diabarkan  sebagai daerah dengan obyek wisata 
menarik untuk kunjungan berserta fasilitas sarana yang mendukung (Marpaung, 
2000). Dengan begitu penerapan penyusunan paket wisata dapat turut 
mempengaruhi kunjungan wisatawan yang lebih banyak lagi dan dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat yang lebih baik lagi jika dibandingkan 
sebelumnya bilamana penerapan penyusunan paket wisata yang diterapkan sesuai 
dengan potensi pariwisata yang dimiliki Kabupaten Sleman khususnya obyek 
wisata situs sejarah dan budaya yang tersebar di beberapa wilayah 
administrasinya. 
2. METODE
Metode yang diterapkan pada penilitian kali ini yaitu menitikberatkan pada 
metode analisis data primer dan sekunder yaitu metode deskriptif kualitatif yang 
dilakukan melalui penentuan kelas (Classification) dan analisis keberlanjutan 
paket wisata yang terkait dengan analisis penyusunan paket wisata melalui 
Network Analysis dengan sub jenis Route Analysis yang diperoleh melalui 
tindakan survei lapangan yang diambil jenis sampel Purposive Sampling adalah 
suatu cara peneliti mengambil obyek sampel yang diasumsikan mewakili 
keseluruhan populasi untuk diperoleh sebuah tujuan tertentu yang dicapai (Yunus, 
2010), untuk mencapai hasil penyusunan paket wisata yang sesuai. 
3 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pariwisata dijabarkan dengan kesatuan berbagai perspektif gejala yang muncul 
dari akibat perpindahan, dari seseorang ke suatu tempat denagn waktu yang 
singkat dan tidak menatap dengan tujuan] melakukan sesuatu diluar perkerjaanya 
(Yoeti, 1985). Obyek wisata situs sejarah dan budaya di Kabupaten Sleman 
sebanyak 12 obyek, dengan terbagi menjadi 3 jenis obyek wisata yaitu Wisata 
Candi, Wisata Monumen, Wisata Museum dan Wisata Pertunjukan Seni Budaya. 
Ada beberapa poin yang yang menjadi indikator penting dalam pengembangan 
suatu pariwisata yaitu ketersediaan obyek yang mendukung, dukungan 
infrastruktur dari segala pihak dan fasilitas sarana yang mendukung. (Sujali, 
1989). Dalam hasil penelitian penilaian indikator pembangunan wisata 
digambarkan pada tabel 1 berikut . 
Tabel 1. Potensi Gabungan (Internal-Eksternal) 
No. Obyek Wisata 
Internal Eksternal 
Jumlah Klasifikasi 
a b c d e f g a b c d e f g h 
1 
Candi Prambanan 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 38 
Tinggi 
2 Kraton Ratu Boko 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 35 
Tinggi 
3 
Candi Gebang 
1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 21 
Rendah 
4 Candi Sari 2 2 1 1 3 3 2 3 1 2 2 2 1 1 1 27 
Sedang 
5 
Candi Kalasan 
1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 2 3 1 1 1 26 
Sedang 
6 
Candi Sambisari 
2 3 1 1 3 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 29 Sedang 
7 
Candi Banyunibo 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 33 
Tinggi 
8 
Candi Barong 
2 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 24 Sedang 
9 
Candi Ijo 
3 2 1 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 32 
Tinggi 
10 
Monumen Jogja 
Kembali 
3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 37 
Tinggi 
11 
Museum Affandi 
2 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 33 
Tinggi 
12 
Ramayana 
Prambanan/ 
Trimurti 
2 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 34 
Tinggi 
4 
Metode skoring adalah suatu sistem yang menerapkan nilai yang 
digunakan untuk menentukan prosedur skala dangan menggunakan level hasil 
pengukuran (Wardhani, 2005). Berdasarkan nilai potensi yang digambarkan 
dengan pengolahan yang ada didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi obyek wisata 
yang paling potensil adalah obyek wisata Candi Prambanan. Candi Prambanan ini 
menjadi obyek wisata yang potensial disebabkan karena Candi prambanan 
memiliki fasilitas pendukung yang komplit dan mudah diakses dari penjuru 
manapun. Sedangkan selain itu obyek wisata tinggi lainnya yaitu monumen jogja 
kembali, Kraton ratu boko, Ramayana Prambanan, musium Affendi dan candi 
banyunibo. Sedangkan untuk obyek wisata yang potensinya sedang berada pada 
obyek wisata candi barong, Candi sambisari, Candi sari dan Candi Kalasan. 
Sedangkan untuk candi yang potensinya rendah berada pada obyek wisata candi 
barong dan Candi gebang. Kedua Candi tersebut berada pada potensi rendah di 
sebabkan karena Fasilitas pendukung yang ada pada kedua obyek wisata ini 
sangat minim dan akses yang di tempuh sedikit susah. 
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Gambar 1. Peta Potensi Obyek Wisata Situs Sejarah Dan Budaya 
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Peta diatas digambarkan bahwa titik-titik tersebut merupakan persebaran 
obyek wisata yang berada di kabupaten Sleman. Titik-titik tersebut dibedakan 
menjadi tiga. Perbedaan warna tersebut membedakan seberapa tinggi potensi 
obyek wisata situs sejarah tersebut yaitu warna merah yang menandakan obyek 
wisata yang sangat potensial, warna kuning yang menandakan obyek wisata 
memiliki potensi yang sedang. Sedangkan warna hijau menandakan bahwa obyek 
wisata tersebut kurang potensial. 
3.1 Penyusunan Paket Wisata Berdasarkan Arah Kedatangan, Jarak dan 
Waktu Efektif 
Paket wisata adalah perencanaan perjalanan wisata yang dirancang untuk 
mempermudah terselenggaranya kunjungan wisata yang telah ditentukan 
sebelumnya (Yoeti, 1997). Penyusunan paket wisata dalam penelitian ini 
merupakan hal baru dari penelitian sebelumnya yang hanya menghasilkan tingkat 
potensi wisata dan arahan pengambanganya maka penyusunan paket wisata 
merupakan sebuah terobosan untuk permasalahan pariwiwisata yang semakin 
dinamis. Berdasarkan jarak yang potensial dengan waktu tempuh yang efektif 
digunakan untuk melakukan perjalanan obyek wisata yang dituju. Paket wisata 
ditujukan dengan sasaran pengujung dengan orang yang memiliki waktu yang 
singkat dalam berwisata. 
3.2 Obyek wisata berdasarkan jarak terdekat dari pintu masuk kedatangan 
terdekat (Network Analyst). 
1) Pintu masuk dari arah selatan merupakan pintu masuk kedatangan wisatawan
dari arah selatan menuju obyek Kabupaten Sleman yang meliputi : Kabupaten
Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, sebagian wilayah Provinsi Jawa Tengah
seperti Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Klaten bagian selatan.
 Wisata Candi Ijo, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak selama 19
menit atau 9,9 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Banyunibo, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 16 menit atau 8,5 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Barong, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 20 menit atau 11 kilometer.
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 Obyek Wisata Keraton Ratu Boko, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 13 menit atau 8,4 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Prambanan, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 20 menit atau 11 kilometer.
 Obyek Wisata Ramayana Prambanan/Trimurti, dapat ditempuh dengan waktu
tempuh dan jarak selama 18 menit atau 10 kilometer.
2) Pintu masuk timur merupakan pintu masuk kedatangan wisatawan menuju
obyek dari wilayah timur Kabupaten Sleman yang berbatasan langsung
dengan wilayah Provinsi Jawa Tengah yang khususnya melintasi Kabupaten
Klaten.
 Obyek Wisata Candi Prambanan, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 4 menit atau 650 meter.
 Obyek Wisata Ramayana Prambanan/Trimurti, dapat ditempuh dengan waktu
tempuh dan jarak selama 4 menit atau 950 meter.
 Obyek Wisata Candi Sari, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 7 menit atau 2,2 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Kalasan, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 8 menit atau 3,0 kilometer.
 Obyek wisata Candi Sambisari, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 15 menit atau 6,6 kilometer.
3) Pintu masuk utara merupakan pintu masuk kedatangan wisatawan menuju
obyek dari wilayah utara Kabupaten Sleman yang sebagian besar berbatasan
dengan wilayah Provinsi Jawa Tengah yang meliputi : Kabupaten Salatiga,
Kabupaten Boyolali bagian utara dan Kabupaten Magelang.
 Obyek Wisata Monumen Jogja Kembali, dapat ditempuh dengan waktu
tempuh dan jarak selama 6 menit atau 2,1 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Gebang, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 23 menit atau 7,9 kilometer.
 Obyek Wisata Museum Affandi, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 22 menit atau 8,5 kilometer.
8 
 Obyek Wisata Candi Sambisari, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 30 menit atau 18 kilometer.
4) Pintu masuk barat merupakan pintu masuk kedatangan wisatawan menuju
obyek dari wilayah barat Kabupaten Sleman yang meliputi : Kota Yogyakarta
dan sebagian wilayah Provinsi Jawa Tengah yang berada di sisi barat bagian
selatan seperti Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Kebumen.
 Obyek Wisata Museum Affandi, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 6 menit atau 850 meter.
 Obyek Wisata Candi Sambisari, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 17 menit atau 8,4 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Kalasan, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 20 menit atau 9,5 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Sari, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan jarak
selama 21 menit atau 10 kilometer.
 Obyek Wisata Ramayana Prambanan/Trimurti, dapat ditempuh dengan waktu
tempuh dan jarak selama 25 menit atau 12 kilometer.
 Obyek Wisata Candi Prambanan, dapat ditempuh dengan waktu tempuh dan
jarak selama 27 menit atau 13 kilometer.
3.3 Penentuan Susunan Paket Wisata 
Paket A (Pintu Selatan) : Ditentukan melalui pertimbangan, asal pintu masuk 
kedatangan wisatawan serta kelas klasifikasi obyek wisata dengan 
pertimbangan rute dan jarak terdekat antar obyek.  
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Gambar 2. Peta Rute Paket A (Pintu Selatan) Wisata Situs Sejarah Dan 
Budaya Kabupaten Sleman 
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Berdasarkan peta diatas didapatkan susunan paket wisata A meliputi 
Obyek wisata Candi Ijo, Candi Banyunibo, Candi Barong, Keraton Ratu Boko dan 
Ramayana Prambanan/Trimurti 
Paket B (Pintu Timur) : Ditentukan melalui pertimbangan, asal pintu 
masuk kedatangan wisatawan serta kelas klasifikasi obyek wisata dengan 
pertimbangan rute dan jarak terdekat antar obyek. Susunan Paket wisata B 
meliputi obyek wisata Candi Prambanan, Candi Sari, Candi Kalasan dan 
Ramayana Prambanan. 
Paket C (Pintu Utara) : Ditentukan melalui pertimbangan, asal pintu 
masuk kedatangan wisatawan serta kelas klasifikasi obyek wisata dengan 
pertimbangan rute dan jarak terdekat antar obyek. Susunan Paket Wisata C 
meliputi obyek wisata Monumen Jogja Kembali, Candi Gebang, Candi Sambisari 
dan Museum Affandi. 
Paket D (Pintu Barat) : Ditentukan melalui pertimbangan, asal pintu 
masuk kedatangan wisatawan serta kelas klasifikasi obyek wisata dengan 
pertimbangan rute dan jarak terdekat antar obyek. Susunan Paket Wisata D 
meliputi obyek wisata Museum Affandi,Candi Sambisari, Candi Kalasan, Candi 
Sari dan Ramayana Prambanan. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dalam 
penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Obyek wisata situs sejarah dan budaya di Kabupaten Sleman sejumlah 12
yang kemudian memiliki tingkat potensi yang berbeda beda, adapun obyek
wisata dengan potensi tinggi sejumlah 7 diantaranya: Candi Prambanan,
Keraton Ratu Boko, Candi Banyunibo, Candi Ijo, Museum Jogja Kembali,
Museum Affandi dan Ramayana Prambanan, potensi sedang sejumlah 4
diantaranya: Candi Sari, Candi Kalasan, Candi Sambisari dan Candi
Barong, dan potensi rendah sejumlah 1 yaitu: Candi Gebang .
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2) Penentuan paket wisata didasarkan pada arah pintu masuk kedatangan
wistawan dengan dikaitkan keseimbangan potensi yang dimiliki masing-
masing obyek wisata dan jarak terdekat antar obyek dengan Network
Analysis yang didukung analisis keberlanjutan paket wisata sebagai
pendukung dalam evaluasi penyusunan paket agar terselenggara dengan
baik, efektif dan effisien.
3) Paket wisata situs sejarah dan budaya di Kabupaten Sleman yang dihasilkan
sebanyak 4 paket yang diantaranya: Paket A (Pintu Selatan) dengan obyek:
Candi Ijo, Candi Banyunibo, Candi Barong, Keraton Ratu Boko dan
Ramayana Prambanan. Paket B (Pintu Timur) dengan obyek: Candi
Prambanan,  Candi Sari, Candi Kalasan dan Ramayana Prambanan. Paket C
(Pintu Utara) dengan obyek: Monumen Jogja Kembali, Candi Gebang,
Candi Sambisari dan Museum Affandi. Serta Paket D (Pintu Barat) dengan
obyek: Museum Affandi, Candi Sambisari, Candi Kalasan, Candi Sari dan
Ramayana Prambanan, sehingga wisatawan dapat menggunakan paket
sesuai pintu masuk kedatangan atau keinginan masuk melaui salah satu
gerbang masuk paket wisata tersebut.
4.2 Saran 
Adapun saran dan masukan dari peneliti guna untuk peningkatan kualitas  dan 
kemajuan khususnya di bidang/sektor pariwisata Kabupaten Sleman diantaranya: 
1. Penyusunan Paket Wisata Situs Sejarah dan Budaya di Kabupaten Sleman
dimaksudkan untuk memberikan informasi bagi wisatawan yang melakukan
kunjungan wisata di Kabupaten Sleman, serta sebagai masukan yang
utamanya kepada pemerintah daerah sebagai sebuah solusi guna pemerataan
kunjungan obyek wisata yang dapat mendorong perekonomian daerah.
Namun alangkah baik lagi bila sektor wisata tersebut juga didukung oleh
semua sektor yang ada di Kabupaten Seman oleh karenanya harapan peneliti
untuk di waktu mendatang akan muncul penelitian yang dapat melengkapi
terciptanya pariwisata di Kabupaten Sleman yang baik, maju dan
berkualiats.
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2. Diharapkan ada jalinan sinergi yang kuat dari semua piha baik pemerintah
dan masyarakat serta pihak swasta yang nantinya dapat mendorong
percepatan industri pariwisata Kabupaten Sleman yang utamanya wisata
situs sejarah dan utama yang menjadi unggulan yang dimiliki yang memiliki
daya jual dan daya saing secara regional, nasional bahkan internasional
yang mampu menarik wisatawan melakukan suatu kunjungan wisata.
DAFTAR PUSTAKA 
Marpaung, Happy. 2000. Pengetahuan Kepariwisataan. Bandung: Alfabeta 
Sujali. 1989. Geografi Pariwisata dan Kepariwisataan. Yogyakarta: Diklat 
Kuliah Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada. 
Yoeti, O. A. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa. 
Yunus, H.S. 2010. Metodelogi Penelitian Wilayah Kontemporer. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
